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ABSTRAK

Nadia Lestari , 2025, Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Baju
Kurung Basiba Sulaman Benang Emas Pada Mata Pelajaran (KKDPB)
Kelas XII Program Keahlian Busana SMK Negeri 8 Padang”. Skripsi,
Program Studi S1 Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Departemen
Ilmu Kesejahteraan Keluarga. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa
video pembuatan baju kurung basiba sulaman benang emas pada mata Pelajaran
(KKDPB) di Kelas XII Program Keahlian Busana SMK Negeri 8 Padang.
Pengembangan media ini dilatar belakangi keterbatasan media ajar yang selama ini
digunakan, yaitu berupa mudia langsung atau prototype, yang dinilai belum cukup
efektif dalam membantu siswa memahami langkah-langkah pembuatan baju kurung
basiba sulaman benang emas secara mandiri.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop,
Disseminate), namun dalam penelitian ini dibatasi sampai tahap Develop karena
keterbatasan waktu dan sumber daya. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar
angket validasi dan angket praktikalitas. Subjek uji coba terdiri dari ahli media, ahli
materi, guru pengampu mata Pelajaran dan siswa yang telah menempuh mata
Pelajaran KKDPB. Hasil uji validitas media diperoleh presentase nilai 88%
dikategorikan sangat valid, uji validitas materi diperoleh nilai 90% dikategorikan
sangat valid. Hal ini dapat diartikan bahwa media ini sangat valid digunakan dalam
pembelajaran pembuatan baju kurung basiba sulaman benag emas. Berdasarkan uji
coba praktikalitas guru pengampu mata Pelajaran KKDPB diperoleh presentase
nilai 91% dikategorikan praktis, hasil uji coba kelompok kecil diperoleh presentase
nilai 90,5% dikategorikan sangat praktis, dan uji praktikalitas kelompok besar
diperoleh presentase nilai 91,8% dikategorikan sangat praktis. Hal ini dapat
diartikan bahwa media ini sangat praktis digunakan untuk pembelajaran pembuatan
baju kurung basiba sulaman benang emas.

Berdasarkan hasil penelitian, media video pembelajaran pembuatan baju
kurung basiba sulaman benang emas yang digunakan dalam mata Pelajaran
KKDPB sangat valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran KKDPB. Media ini dapat menjadi solusi untuk mendukung
pembelajaran mandiri dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas maupun
secara mandiri dirumah.

kata Kunci: Pengembangan, Video Tutorial, Baju Kurung Basiba, Sulaman

Benang Emas, Media Pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana baju kurung basiba merupakan salah satu materi pembelajaran
dalam Mata Pelajaran Kompetensi Keahlian Desain Produksi Busana (KKDPB)
yang diajarkan pada semester ganjil di SMK Negeri 8 Padang. Sesuai dengan
Kurikulum Merdeka, penelitian ini difokuskan pada dua elemen pembelajaran,
yaitu elemen persiapan pembuatan busana, serta elemen menjahit produk
busana. Pada elemen persiapan pembuatan busana, capaian pembelajaran yang
dituju adalah peserta didik mampu menyiapkan pembuatan busana dengan
menyusun lembar kerja sesuai spesifikasi desain, membuat langkah kerja
produksi, mengambil ukuran, membuat pola, serta memotong bahan.
Sedangkan pada elemen menjahit produk busana, capaian pembelajaran yang
diharapkan mencakup keterampilan dan sikap kerja dalam menjahit sesuai
prosedur, melakukan trimming, pressing, mengawasi mutu produk, serta
melaksanakan penyelesaian akhir busana.

Baju kuruang basiba merupakan pakaian tradisional perempuan
Minangkabau. Kata basiba berasal dari tiga tanda jahitan yang berawal dari
ujung ketiak yang menghubungkan kedua belahan guntingan badan (Annisa,
2023:38). Menurut Viorentina dkk (2023:52), busana tradisional adalah kostum
atau pakaian yang menggambarkan identitas rakyat suatu daerah. Baju kurung

basiba, seperti yang dijelaskan oleh Niapati & Yasnidawati (2019:345), adalah



pakaian adat khas perempuan Minangkabau yang memiliki ciri khas longgar,
panjang hingga lutut, lengan panjang, leher tanpa kerah, dan belahan di tengah
muka. Model baju ini berbentuk siluet "I" dengan pola yang menerapkan ukuran
longgar, lurus, dan panjang/dalam (Yuliarma 2021:67). Dengan demikian, baju
kurung basiba tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai simbol

budaya dan identitas perempuan Minangkabau.

Sulaman benang emas merupakan sebuah teknik sulam atau bordir yang
menggunakan benang emas untuk menciptakan desain yang mewah dan elegan
pada kain. Menurut Maydayusi dalam Hayati & Nelmira (2022:339), sulaman
benang emas adalah teknik menghias kain dengan cara menjahitkan benang
emas menggunakan tusuk balut di atas kain, di mana dua benang yang senada
diikat pada semua motif sehingga membentuk garis bersambung. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Washinton dkk. (2023:1881) menjelaskan bahwa
sulaman benang emas dilakukan dengan menempelkan benang emas
menggunakan tusuk balut pada kain tenunan polos, dengan motif yang
umumnya bersifat naturalis atau dekoratif berbentuk garis yang saling
bersambung. Dari pendapat di atas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
Sulaman benang emas adalah teknik menghias kain dengan menjahitkan benang
emas membentuk pola hias yang elegan. Teknik ini menggunakan tusuk balut
untuk membuat motif floral atau geometris yang saling terhubung pada kain

polos, menciptakan karya yang artistik dan bernilai seni tinggi.

Dalam pembelajaran KKDPB mengenai pembuatan baju kurung basiba,

guru pengampu mata pelajaran memaparkan langkah-langkah cara



pembuatannya dengan jelas dan terstruktur dengan metode demonstrasi di
depan kelas. Setelah penjelasan tersebut, guru memberikan media pembelajaran
berupa prototype baju kurung basiba kepada siswa, sehingga mereka dapat
melihat contoh nyata dari produk yang akan dibuat. Selanjutnya guru
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat fragmen baju kurung basiba,
yang memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah dipelajari dalam praktik. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam proses

pembuatan baju.

Namun dalam pembelajaran menjahit baju kurung basiba, siswa
mengalami beberapa kendala yang signifikan, terutama dalam menyatukan
lapisan leher, menyatukan kikik dan sibar, serta membuat bagian tengah muka.
Selain itu, siswa juga kesulitan dalam mengaplikasikan sulaman benang emas.
(Hasil wawancara dengan siswa kelas XII busana 2 pada tanggal 14 Februari
2025) Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan
bimbingan dan latihan lebih lanjut untuk menguasai teknik-teknik menjahit
yang diperlukan, sehingga mereka dapat menghasilkan produk yang sesuai
dengan standar kualitas yang diharapkan oleh industri. Hal ini dibuktikan dari
hasil wawancara dengan Ibu Linda Marriati, M.Pd, selaku guru pengampu mata
pelajaran Kompetensi Keahlian Desain Produksi Busana (KKDPB), yang
dilakukan pada tanggal 18 Februari 2025 dimana penulis menanyakan
mengenai hal-hal berikut : 1) bagaimana pelaksanaan pembelajaran KKDPB?,

2) apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran mata Pelajaran



KKDPB?, 3) apakah sudaha ada penggunaan media ajar audio visual berupa

video?, 4) apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran

KKDPB?, 5) apa upaya guru pengampu mata Pelajaran dalam mengatasi

masalah tersebut?

1)

2)

3)

4)

Dari pertanyaan wawancara tersebut maka diketahui bahwa :

Pembelajaran mata Pelajaran KKDPB dilaksanakan secara tatap muka
dengan metode belajar ceramah dan demonstrasi.

Media ajar yang digunakan saat ini yaitu berupa media asli baju kurung
basiba.

Pemanfaatan media ajar berupa video tutorial sudah ada diterapkan. Video
pembelajaran yang digunakan yaitu video yang ada di youtube. Namun pada
mata Pelajaran KKPDB pemanfaatan video pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran belum ada.

Kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran KKDPB menjahit
baju kurung basiba yaitu menjahit depun, menyatukan bagian kikik dan

sibar, serta menjahit bagian belahan Tengah muka.

Dalam mengatasi kesulitan tersebut, guru melakukan pendekatan

individual dengan cara meninjau kembali hasil pembuatan baju kurung basiba

dari setiap siswa. Akan tetapi, pendekatan ini memerlukan waktu yang lebih

lama, sehingga sering menimbulkan keterlambatan dalam pencapaian target

pembelajaran yang telah ditentukan.



Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam proses pembuatan baju kurung basiba sulaman benang emas,
sehingga proses pembuatan menjadi lebih lama dari yang direncanakan.
Kesulitan yang dihadapi siswa meliputi menjahit depun, menyatukan bagian
kikik dan sibar, serta menjahit bagian belahan tengah muka. Hal ini

menyebabkan produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar industri.

Model pembelajaran yang diterapkan di SMK Negeri 8 Padang adalah
teaching factory. Menurut Miladiah dkk. (2021:444), teaching factory
merupakan sarana produksi yang dioperasikan berdasarkan prosedur dan
standar kerja yang sesungguhnya, sehingga produk yang dihasilkan sesuai
dengan kondisi nyata industri. Meskipun SMK Negeri 8 Padang memiliki
potensi untuk menghasilkan produk busana berkualitas, saat ini belum terdapat
kerja sama dengan industri di wilayah Lubuk Begalung, Kota Padang, yang
dikenal sebagai sentra produksi baju kurung basiba dan hiasan sulaman khas.
Ketiadaan kerja sama tersebut berdampak pada keterbatasan siswa dalam
memahami proses produksi serta teknik menjahit yang sesuai dengan standar
industri. Kondisi ini menyebabkan kualitas hasil karya siswa masih belum

sepenuhnya memenuhi kriteria yang diharapkan oleh dunia industri.

Kemampuan siswa dalam menjahit baju kurung basiba yang belum
maksimal berpengaruh langsung terhadap hasil penilaian tugas harian. Hal ini
terlihat dari masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 80. Adapun



rekapan nilai tugas harian siswa kelas XII Busana 2 SMK Negeri 8 Padang

disajikan pada tabel berikut :

Tab 1.1 : Nilai Siswa Kelas XII TB 2 SMK Negeri 8 Padang

Tugas 1 Tugas 2
T BT T BT
XIITB2 25 14 11 15 25
Mengacu pada rekapan hasil nilai tugas harian siswa, peneliti melakukan

Kelas Jumlah siswa

wawancara kepada siswa pada tanggal 20 Februari 2025 terkait kendala yang
dirasakan saat praktik menjahit baju kurung basiba. Di mana penulis
menanyakan beberapa hal sebagai berikut: 1) Apa kendala yang dialami ketika
proses pembelajaran menjahit baju kurung basiba? 2) Apa saja bagian kesulitan
yang dialami ketika melaksanakan praktik membuat baju kurung basiba? 3) apa
saja media ajar yang digunakan pada mata Pelajaran KKDPB, apakah ada
penggunaan media berupa audio visual? 4) apakah penting adanya tambahan

media ajar yang lain?

Dari pertanyaan wawancara tersebut maka diketahui bahwa :

1) Dari beberapa jawaban siswa yang sudah penulis wawancari banyak dari
mereka menyatakan bahwa kesulitan yang mereka alami terletak pada
media belajar yang masih tergolong sederhana karena hanya berupa media
langsung.

2) Ada beberapa kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam praktik
membuat baju kurung basiba, kesulitan pertama terletak pada proses
menyatukan depun pada garis leher, menyatukan kikik dan sibar serta

membuat belahan tengah muka. Sehingga Dengan waktu yang terbatas



dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas membuat siswa keliru dalam
proses menjahit baju kurung basiba. Hal ini berdampak pada baju kurung
basiba yang dihasilkan oleh siswa menjadi kurang tepat dan harus dikoreksi
lebih teliti lagi oleh guru pengampu mata pelajaran KKDPB.

3) Media yang digunakan hanya berupa prototype atau media langsung berupa
produk baju kurung basiba.

4) Berdasarkan kendala yang didapati siswa dalam memahami teknik
pembuatan baju kurung basiba, siswa merasa penting untuk ditambahnya
media pembelajaran pada mata pelajaran KKDPB agar memudahkan siswa

dalam memahami Langkah kerja pembuatan baju kurung basiba.

Dampak dari permasalahan ini adalah ketidaktepatan hasil produk yang
dihasilkan oleh peserta didik. Guru berupaya mengatasi kendala tersebut
dengan meninjau kembali langkah kerja setiap individu untuk mengetahui letak
kesalahan pada produk yang dihasilkan. Namun, upaya ini membutuhkan waktu
yang cukup banyak, sehingga efektivitas pembelajaran menjadi berkurang dan

tidak sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah direncanakan.

Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa dalam menjahit baju kurung
basiba, diperlukan media tambahan untuk meningkatkan kreativitas dan
aktivitas siswa, khususnya dalam pembuatan baju kurung basiba. Menurut
Shoffa dkk. (2021:8), media pembelajaran merupakan alat yang digunakan
untuk meningkatkan minat, kemampuan berpikir, serta motivasi siswa. Dalam
hal ini, video tutorial dapat digunakan untuk menjelaskan langkah demi langkah

proses menjahit baju kurung basiba hingga tahap menghias busana. Media ini



mendukung siswa belajar secara mandiri, mengurangi ketergantungan pada
guru, serta memungkinkan guru berperan lebih sebagai fasilitator. Hal ini
sejalan dengan pendapat Oktavera (2015:320) yang menyatakan bahwa dengan
adanya media pembelajaran, siswa akan lebih mampu belajar secara mandiri.
Selain itu, Yuliarma et al., (2024:195) menjelaskan bahwa video tutorial mampu
menyajikan demonstrasi yang lebih rinci mengenai penerapan teori dalam
praktik, sehingga peserta didik dapat melihat langsung bagaimana konsep
diterapkan dalam situasi nyata sekaligus mengikuti tahapan pembelajarannya.
Dengan demikian, siswa dapat berlatih berulang kali untuk meningkatkan
keterampilan menjahit dan menghias busana dalam mata pelajaran KKDPB

Fase F, khususnya pada elemen menjahit produk busana.

Media video tutorial memiliki sejumlah keunggulan yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Keunggulan tersebut antara lain
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, memudahkan pemahaman materi
tanpa harus bergantung pada bahan ajar lain, dapat digunakan secara fleksibel
baik dalam kelompok besar, kelompok kecil, maupun secara individual, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyeluruh. Putri &
Fitri (2021) menegaskan bahwa media video pembelajaran dapat membantu
peserta didik memahami pesan atau informasi yang disampaikan tanpa harus
terikat dengan bahan ajar lain, sehingga pembelajaran berlangsung lebih efektif

dan efisien.

Selain pemanfaatan media, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi

oleh strategi pembelajaran yang diterapkan. Salah satu strategi yang relevan



adalah training mode atau model latihan. Yuliarma (2021:83) menjelaskan
bahwa training mode merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
pemberian tugas latihan secara berulang-ulang (drill system). Melalui strategi
ini, peserta didik dapat menguasai keterampilan secara konsisten melalui latihan
yang berkesinambungan sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal. Dalam
konteks pembelajaran menjahit baju kurung basiba, penerapan training model
sangat penting karena keterampilan menjahit menuntut ketelitian, konsistensi,
dan pengulangan agar peserta didik benar-benar menguasai teknik yang

dipelajari.

Efektivitas model latihan akan semakin tinggi apabila dikombinasikan
dengan media video tutorial. Video tutorial dapat menjadi panduan visual yang
dapat diakses dan diulang kapan saja oleh peserta didik, sedangkan model
latthan mendorong mereka untuk terus berpraktik hingga mampu menghasilkan
produk sesuai dengan standar industri. Dengan demikian, integrasi antara media
video tutorial dan strategi training model tidak hanya membantu mengatasi
kesulitan siswa dalam menjahit baju kurung basiba, tetapi juga berperan dalam

meningkatkan motivasi, kemandirian, serta kualitas hasil belajar mereka.

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Video Tutorial
Pembuatan Baju Kurung Basiba pada Mata Pelajaran KKDPB Siswa
Kelas XII Program Keahlian Busana SMKN 8 Padang.” Penelitian ini

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menjahit,
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memahami teknik pembuatan busana, serta mengembangkan kreativitas mereka

dalam menciptakan produk yang sesuai dengan standar industri.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil karya siswa dalam pembuatan baju kurung basiba belum maksimal.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan materi
pembuatan baju kurung basiba.

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menghias busana menggunakan sulaman
benang emas.

4. Banyak siswa yang memperoleh nilai tugas harian di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.

5. Belum tersedia media pembelajaran berbasis audio-visual, seperti video
tutorial, pada materi pembuatan baju kurung basiba di SMK Negeri 8
Padang.

6. Diperlukan media pembelajaran lain yang dapat memfasilitasi siswa untuk
belajar secara mandiri dalam pembuatan baju kurung basiba.

7. Diperlukan media pembelajaran yang valid dan praktis untuk memudahkan

siswa dalam praktik pembuatan baju kurung basiba.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian

ini di batasi pada dibutuhkannya sebuah video tutorial yang valid dan praktis.
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Dalam hal ini, penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan media
pembelajaran video tutorial Pembuatan baju kurung basiba Pada Mata Pelajaran
(KKDPB) Siswa Kelas XII Fase F Program Keahlian Busana SMKN 8 Padang
yang dikembangkan dengan model 4D melalui tahap Define, Design, dan

Development.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah validitas media video tutorial pembuatan baju kurung basiba
dengan hiasan sulaman pada pembelajaran KKDPB di SMK Negeri 8
Padang?

2. Bagaimanakah praktikalitas media video tutorial pembuatan baju kurung
basiba dengan hiasan sulaman pada pembelajaran KKDPB di SMK Negeri
8 Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengu;ji validitas media video tutorial pembuatan baju kurung basiba
dengan hiasan sulaman benang emas pada pembelajaran KKDPB di SMK

Negeri 8 Padang.
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2. Untuk menguji praktikalitas media video tutorial pembuatan baju kurung
basiba dengan hiasan sulaman benang emas pada pembelajaran KKDPB di
SMK Negeri 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat dari penelitian dan pengembangan ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan referensi pada penulis selanjutnya terkait dengan media

pembelajaran berupa video tutorial.
b. Memberikan acuan pengembangan media pembelajaran berbasis audio
visual.

2. Manfaat Paktis
a. Bagi Siswa

Memfasilitasi siswa agar dapat belajar secara mandiri secara
praktis dan inovatif.
b. Bagi Guru
Bermanfaat menambah media pembelajaran baru untuk digunakan
dalam proses pembelajaran juga untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran menajhit baju kurung basiba

sulaman benang emas.
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c. Bagi peneliti
Peneliti menjadikan penelitian ininsebagai sarana untuk
menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman baru mengenai

pengembagan media pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk Pengembangan

Adapun produk yang diharapkan dari penelitian ini berupa video

pembelajaran yang valid dan praktis. Spesifikasi produk yang dikembangkan

yaitu:

1.

Video tutorial yang akan dikembangkan membahas mengenai materi
pembuatan baju kurung basiba sulaman benang emas pada mata Pelajaran

KKDPB di SMK Negeri 8 Padang.

. Video tutorial yang dikembangkan sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran

dan Capaian Pembelajaran pada mata Pelajaran KKDPB.

. Video tutorial menyajikan penayangan langkah-langkah pembuatan baju

kurung basiba sulaman benang emas yang dapat ditonton dan didengar

secara seksama.

. Video tutorial ini di buat dengan berbantuan aplikasi Canva dan Capcut.

. Video tutorial ini terdiri dari empat bagian, yaitu: video pertama berisi

penjelasan mengenai baju kurung basiba, sulaman benang emas, daerah
penghasil, motif, serta tahapan desain; video kedua membahas pembuatan
pola meliputi ukuran, alat dan bahan, rancangan bahan, serta teknik
penjiplakan; video ketiga menjelaskan proses penyalinan motif ke kertas

roti dan kain, penggunaan alat dan bahan, serta tutorial pembuatan sulaman
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benang emas; dan video keempat menampilkan proses menjahit mulai dari
menggunting kain hingga penyelesaian baju kurung basiba dengan teknik
kampuh balik.

6. Durasi video tutorial yang dikembangkan adalah sebagai berikut: video
pertama berdurasi 4 menit 42 detik, video kedua berdurasi 8 menit 38 detik,
video ketiga berdurasi 7 menit 57 detik, dan video keempat berdurasi 9
menit 42 detik.

7. Video tutorial menggunakan bahasa yang jelas sehingga materi yang akan
dijelaskan dapat di pahami oleh siswa.

8. Video tutorial disajikan dengan bahasa yang lugas dan terstruktur sehingga
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

H. Pentingnya Pengembangan
Diharapkan pengembangan media audio visual berupa video tutorial
pembuatan baju kurung basiba sulaman benang emas pada mata Pelajaran

KKDPB ini dapat menambah sumber belajar yang bisa dipergunakan oleh

peserta didik kapan saja serta membantu peserta didik dalam proses belajar

secara mandiri. Meminimalisir kesalahan-kesalahan peserta didik sebelumnya
dalam ketepatan pembuatan baju kurung basiba sulaman benang emas sehingga
waktu pembelajaran menjadi lebih efisien.

I. Definisi Istilah
1. Media video merupakan media pembelajaran yang termasuk dalam

klasifikasi media audio-visual yang secara bersamaan menampilkan
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gabungan informasi berupa teks, gambar, dan suara dan dapat dipergukan
sebagai bahan belajar peserta didik.

. Baju kurung basiba merupakan pakaian longgar memiliki lengan panjang
dan ukuran baju sampai lutut, dibuat untuk perempuan Minangkabau yang
dipakai dalam kehidupan sehari-hari maupun pada saat acara adat di daerah
Minangkabau (Putri dkk., 2021:62)

. Penulisan dan pengembangan adalah salah satu macam jenis penelian yang
bertujuan untuk mempermudah penulis dalam  menghasilkan,
mengembangkan, dan mengesahkan produk dengan langkah ilmiah
(Rustamana dkk., 2024).

. Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukur secara tepat atau memberikan
hasil ukur secara tepat.

. Praktikalitas bahan ajar merupakan suatu kriteria dalam menilai kepraktisan

sebuah produk bahan ajar



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan uji coba yang telah dilakukan
terhadap media pembelajaran berupa video tutorial menjahit baju kurung Basiba
dengan sulaman benang emas pada mata pelajaran KKDPB, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media ini dirancang dengan menggunakan model 4D,
yang meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), dan
development (pengembangan). Penyajian media video tutorial disusun secara
sistematis, mencakup bagian pembukaan, penyajian materi, penyampaian isi,
serta penutup, sehingga menghasilkan produk pembelajaran yang terstruktur
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji validitas, media video pembelajaran memperoleh
skor sebesar 88% dari validasi ahli media dan 90% dari validasi ahli materi,
sehingga secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor sebesar 89% dengan
kategori sangat valid. Hal ini dapat diartikan bahwa media pembelajaran videlo
tutorial menjahit baju kurung basiba sulaman benag emas sangat valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran KKDPB. Selanjutnya, hasil uji
praktikalitas menunjukkan bahwa media video pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 91% berdasarkan respon guru pengampu mata pelajaran
KKDPB dengan kategori sangat praktis. Adapun hasil praktikalitas berdasarkan

respon siswa pada uji coba kelompok kecil yang melibatkan 10 orang peserta

144
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didik memperoleh skor 90.5% dengan kategori sangat praktis, sedangkan pada
uji coba kelompok besar yang melibatkan 49 orang peserta didik diperoleh skor
sebesar 91,8% dengan kategori sangat praktis. Hal ini dapat diartikan bahwa
meldia pelmbellajaran videlo tutorial menjahit baju kurung basiba sulaman
benang emas terbukti sangat praktis sehingga dapat digunakan pada proses

pembelajaran dan membantu siswa belajar secara mandiri.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Siswa, dengan adanya pengembangan media video pembelajaran
tutorial menjahit baju kurung Basiba dengan sulaman benang emas pada
mata pelajaran KKDPB, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik menjahit.

2. Bagi Guru Mata Pelajaran KKDPB, media video tutorial ini diharapkan
dapat menjadi alternatif tambahan dalam proses pembelajaran, sehingga
dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih sistematis,
menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi maupun dasar dalam melakukan pengembangan media
pembelajaran serupa dengan cakupan materi yang lebih luas, fitur yang
lebih interaktif, serta penerapan pada konteks atau jenjang pendidikan yang

berbeda.
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